BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal
1. Hasil Analisis Kebutuhan
Berdasarkan analisis kebutuhan dan penelitian terdahulu, maka
dapat disusun draft model panduan pembelajaran untuk anak kelompok
bermain usia 3-4 tahun sebagai berikut:

a. Hasil analisis kebutuhan terhadap Panduan Pembelajaran Motorik
Kasar Siswa Kelompok Bermain (KB) usia 3-4 Tahun Berdasarkan
Kurikulum PAUD

Hasil analisis kebutuhan yang menjadi acuan dalam
pengembangan ini diperoleh berdasarkan analisis kebutuhan guru
kelompok bermain usia 3-4 tahun terhadap panduan pembelajaran
motorik kasar siswa Kelompok Bermain (KB) usia 3-4 tahun
berdasarkan kurikulum PAUD. Kebutuhan guru tersebut meliputi: (1)
kebutuhan terhadap aspek materi, (2) kebutuhan terhadap aspek
penyajian, (3) kebutuhan terhadap aspek bahasa/keterbacaan, dan (4)
kebutuhan terhadap aspek grafika, dan (5) harapan terhadap panduan
pembelajaran melalui motorik kasar siswa Kelompok Bermain (KB)
usia 3-4 tahun untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar.

b. Kebutuhan Terhadap Aspek Materi Panduan Pembelajaran Motorik
Kasar Siswa Kelompok Bermain (KB) Usia 3-4 Tahun Berdasarkan

Kurikulum PAUD
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Aspek materi panduan pembelajaran motorik kasar siswa

Kelompok Bermain (KB) Usia 3-4 tahun berdasarkan kurikulum

PAUD ini terdiri atas dua indikator yaitu: (1) kebutuhan adanya

panduan pembelajaran motorik kasar dan (2) kebutuhan isi panduan

pembelajaran motorik kasar.

c. Kebutuhan Adanya Panduan Pembelajaran Motorik Kasar

Indikator kebutuhan adanya panduan pembelajaran melalui

aktivitas ini terdapat satu pertanyaan dan empat alternativ jawaban.

Pada setiap pertanyaan, masing-masing guru memilih satu jawaban.

Untuk memperoleh gambaran pendapat guru mengenai kebutuhan

adanya panduan pembelajaran melalui aktivitas dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Penilaian Guru Terhadap Kebutuhan Adanya Panduan
Pembelajaran Motorik Kasar
No Indikator Pilihan Jawaban Jml. Jawaban
Guru

1 | Kebutuhan adanya Sudah ada 5 -
panduan Sudah ada tapi -
pembelajaran kurang memadai
motorik kasar Belum ada 4
yang sesuai Tidak tahu 1
dengan kebutuhan
siswa

2 | Kebutuhan adanya Berisi materi 5 -
panduan pembelajaran
pembelajaran motorik kasar secara
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motorik kasar yang
sesuai dengan

kebutuhan siswa

umum

Berisi materi
pembelajaran
motorik kasar khusus
untuk anak usia 3-4

tahun

Berisi materi
pembelajaran
motorik kasar khusus
untuk anak usia 3-4
tahun beserta

penilaiannya

Kebutuhan
pembelajaran
motorik kasar yang
sesuai dengan

kurikulum

panduan memuat
aktivitas
pembelajaran sesuai

kemampuan siswa

Materi diorientasikan
pada pembelajaran
yang sesuai dengan

kurikulum

Penambahan materi
berupa
pengembangan
model aktivitas

permainan

Kebutuhan isi
panduan
pembelajaran
motorik kasar yang

dapat dipertanggung

Materi dalam
panduan disertai
dengan penjelasan
yang mudah
dipahami
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jawabkan Materi dijelaskan 1
kebenarannya secara detail dan

mendalam

Materi disajikan -
dengan merujuk pada

daftar pustaka

5 | Kebutuhan isi materi | Bahasa yang 5 -

yang sesuai dengan | digunakan sederhana

karakteristik  anak | Materi ditunjang 4
usia 3-4 tahun dengan ilustrasi dan
gambar yang

menyenangkan

Terdapat berbagai 1

macam contoh

pengembangan

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat dideskripsikan bahwa dari 5
guru, 4 guru menyatakan bahwa panduan pembelajaran motorik kasar
siswa Kelompok Bermain (KB) usia 3-4 tahun berdasarkan kurikulum
PAUD belum ada yang beredar di lapangan sedangkan 1 guru yang
menyatakan tidak tahu sama sekali. Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha memberikan solusi dengan merancang panduan yang sesuai
dengan kebutuhan guru yang belum ada sebelumnya.

Hasil penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa dari 5 guru,
semua menginginkan panduan yang berisi materi pembelajaran
motorik kasar khusus untuk anak usia 3-4 tahun beserta penilaiannya.

Oleh karena itu, panduan pembelajaran yang akan dibuat oleh peneliti
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berisi materi pembelajaran motorik kasar khusus untuk anak usia 3-4
tahun beserta penilaiannya yang disesuaikan dengan kurikulum.

Kebutuhan tentang panduan pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum akan dijelaskan sebagai berikut. Dari 5 guru yang mengisi
angket kebutuhan, 4 guru sepakat bahwa panduan pembelajaran yang
akan dibuat harus sesuai dengan kurikulum. Ada 1 guru yang memilih
pendapat bahwa panduan pembelajaran hendaknya terdapat
penambahan materi berupa pengembangan model aktivitas permainan.
Maka, panduan pembelajaran yang akan dibuat oleh peneliti akan
berisi tentang materi yang sesuai dengan kurikulum beserta
penambahan berupa model aktivitas permainan yang dapat digunakan
selama proses pembelajaran.

Sementara  itu, mengenai  panduan  yang  dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, 4 guru sepakat panduan
tersebut berisi penjelasan yang mudah dipahami. Selain itu, seorang
guru berharap materi yang disajikan secara detail dan mendalam.
Kelima guru tidak ada yang memilih pernyataan ketiga karena sesuai
dengan etika penulisan setiap harus dilengkapi dengan daftar pustaka.
Oleh karena itu, panduan pembelajaran ini akan dibuat dengan
contoh-contoh agar dapat memperjelas pemahaman guru dan disajikan
dengan bahasa yang mudah dipahami serta mencantumkan sumber

pustaka yang digunakan.
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Tabel tersebut juga mendeskripsikan bahwa, dari 5 guru, ada 4
guru yang memilih panduan pembelajaran hendaknya ditunjang
dengan ilustrasi dan gambar yang menyenangkan dan ada 1 orang
guru yang menyatakan panduan pembelajaran tersebut harusnya
disertai berbagai macam contoh model aktivitas yang akan dilakukan.
Jadi, panduan pembelajaran ini dibuat dengan menyertakan gambar,
ilustrasi dan contoh aktivitas yang menunjang keterlaksanaan progam
pembelajaran.  Sehingga guru sangat dimudahkan dalam
pelaksanaannya.

. Kebutuhan Isi Panduan Pembelajaran Motorik Kasar

Indikator kebutuhan isi panduan pembelajaran motorik kasar
siswa Kelompok Bermain (KB) Usia 3-4 tahun berdasarkan kurikulum
PAUD ini terdapat lima pertanyaan. Untuk memperoleh gambaran
pendapat guru mengenai kebutuhan isi panduan pembelajaran
tersebut, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Hasil Penilaian Guru Terhadap Kebutuhan Isi Panduan
Pembelajaran Motorik Kasar

: o L.
No Indikator Pilihan Jawaban Im Jawaban
Guru
1 | Penjelasan Diuraikan dengan 5 -
tentang anak sangat detail dan
o mendalam pada
usia dini . .
kalimat yang panjang
Diuraikan dengan 4
penjelasan yang
sederhana
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Ditulis dengan singkat

dan jelas
Penjelasan Siswa tidak tertarik
tentang untuk mengikuti
perencanaan intruksi
pembelajaran Siswa tidak dapat
motorik  kasar | melakukan sesuai
anak usia dini | intruksi

Tidak ada bahan ajar

yang mendukung

Penjelasan
tentang
perencanaan
pembelajaran
motorik  kasar
anak usia dini

Diuraikan dengan
sangat detail dan
mendalam pada
kalimat yang panjang

Diuraikan dengan
penjelasan yang
sederhana

Ditulis dengan singkat
dan jelas beserta
contohnya

Penjelasan
tentang
pembelajaran
motorik  kasar
anak usia dini

Diuraikan dengan
sangat detail dan
mendalam pada
kalimat yang panjang

Diuraikan dengan
penjelasan yang
sederhana

Ditulis dengan singkat
dan jelas beserta
contohnya

Penjelasan
tentang bentuk
laporan  hasil
pembelajaran
motorik  kasar
anak usia dini

Diuraikan dengan
sangat detail dan
mendalam pada
kalimat yang panjang

Diuraikan dengan
penjelasan yang
sederhana

Ditulis dengan singkat
dan jelas beserta
contohnya
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Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat dideskripsikan bahwa dari 5
guru yang mengisi angket kebutuhan, 4 guru menyatakan penjelasan
tentang anak usia dini diuraikan dengan penjelasan yang sederhana
dan 1 orang guru menyatakan cukup ditulis dengan singkat dan jelas.
Oleh karena itu, penjelasan tentang anak usia dini pada panduan
pembelajaran akan disajikan dengan bahasan yang sederhana dan
tidak terlalu mendalam. Dengan menggunakan bahasa yang jelas dan
mudah dipahami.

Tabel tersebut juga menjelaskan bahwa, dari 5 guru, 1 guru
menyatakan bahwa selama ini yang menjadi kendala adalah siswa
tidak tertarik untuk mengikuti intruksi guru. Sedangkan 4 guru
menyatakan bahwa selama ini belum tidak ada bahan ajar yang
mendukung. Jadi, panduan pembelajaran motorik kasar siswa
Kelompok Bermain (KB) Usia 3-4 tahun berdasarkan kurikulum
PAUD yang akan dibuat oleh peneliti sebagai solusi atas ketidak
ketersediaannya  panduan pembelajaran yang sama sebelumnya
sehingga akan memudahkan guru dalam membuat intruksi kepada
siswa.

Pendapat guru tentang pemaparan penjelasan rencana
pembelajaran, penjelasan mengenai pembelajaran motorik kasar anak
usia dini dan penjelasan mengenai bentuk laporan hasil pembelajaran
motorik kasar anak usia dini juga disebutkan melalui tabel tersebut, 4

guru memilih cara menjelaskan dengan penjelasan yang sederhana,
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dan 1 guru yang memilih menjelaskan dengan singkat dan jelas
beserta contohnya. Oleh karena itu, penjelasan tentang perencanaan
pembelajaran motorik kasar anak usia dini dalam panduan dijelaskan
dengan penjelasan yang sederhana, jelas dan disertai contoh. Hal
tersebut juga berlaku pada penjelasan mengenai pembelajaran motorik
kasar anak usia dini dan bentuk laporan hasil pembelajaran motorik
kasar anak usia dini. Dari 5 guru yang mengisi angket, 4 guru
memilih cara menjelaskan dengan penjelasan yang sederhana, dan 1
guru yang memilih menjelaskan dengan singkat dan jelas beserta
contohnya. Untuk itu, panduan pembelajaran akan menjelaskan kedua
pernyataan tersebut sesuai dengan kebutuhan guru, yaitu dengan
penjelasan yang sederhana dan jelas serta dilengkapi dengan contoh
yang mendukung.
. Kebutuhan Terhadap Aspek Penyajian  Panduan Pembelajaran
Motorik kasar

Kebutuhan dari segi aspek penyajian panduan pembelajaran
motorik kasar siswa Kelompok Bermain (KB) Usia 3-4 tahun
berdasarkan kurikulum PAUD ini terdiri atas empat indikator yang
tercermin dalam empat pertanyaan yang ditujukan kepada lima guru.
Berikut penjelasan masing-masing pertanyaan dari aspek kebutuhan
penyajian.

Tabel 7. Hasil Penilaian Guru Terhadap Kebutuhan Aspek Penyajian
Panduan Pembelajaran Motorik kasar
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No Indikator Pilihan Jawaban Jml. Jawaban
Guru
1 | Kebutuhan Dijelaskan dengan rinci -
panduan setiap tahap
Dijelaskan setiap tahap 1
yang mudah
. . dengan singkat
dipahami
Dijelaskan setiap tahap 4
diikuti ilustrasi yang
mudah dipahami
2 | Kebutuhan Dijelaskan dengan rinci 1
pencantuman | setiap tahap
tujuan Dijelaskan setiap tahap -
pembelajaran dengan singkat
Dijelaskan setiap tahap 4
diikuti ilustrasi yang
mudah dipahami
3 Kebutuhan Dijelaskan dengan 1
panduan yang | pengertian yang
dilengkapi mendalam
dengan Dijelaskan setiap tahap -
contoh dengan singkat
Dijelaskan setiap tahap 4
diikuti ilustrasi dan
gambar yang mudah
dipahami
4 | Kebutuhan Dijelaskan dengan 1
panduan yang | pengertian yang
dilengkapi mendalam
dengan Dijelaskan setiap tahap -
bentuk dengan singkat
penilaian Dijelaskan setiap tahap 4
diikuti contoh yang
mudah dipahami

Berdasarkan tabel 7 di atas, dari 5 guru, diberikan pertanyaan
tentang kebutuhan guru terhadap panduan yang mudah dipahami,

kebutuhan pencantuman tujuan pembelajaran, kebutuhan panduan
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yang dilengkapi contoh dan kebutuhan panduan yang dilengkapi
dengan bentuk penilaian. Pada pertanyaan pertama, 1 orang guru
memilih dijelaskan setiap tahap dengan singkat dan 4 orang guru
memilih dijelaskan setiap tahap diikuti ilustrasi yang mudah dipahami.
Oleh karena itu, panduan yang dibuat hendaknya mudah dipahami
dengan adanya contoh dan ilustrasi sederhana pada beberapa
penjelasan dan dijelaskan dengan singkat.

Pada pertanyaan kedua, mengenai pencantuman tujuan
pembelajaran, 1 orang guru memilih dijelaskan secara rinci setiap
tahap dan 4 orang guru memilih dijelaskan setiap tahap diikuti
ilustrasi yang mudah dipahami. Untuk itu  panduan tersebut
hendaknya mencantumkan tujuan pembelajaran yang dijelaskan secara
rinci dan diikuti dengan ilustrasi yang mudah dipahami.

Selanjutnya, pertanyaan mengenai kebutuhan panduan yang
dilengkapi dengan contoh dan kebutuhan panduan yang dilengkapi
dengan bentuk penilaian, 1 orang guru memilih dijelaskan dengan
pengertian yang mendalam dan 4 orang guru memilih dijelaskan
setiap tahap diikuti contoh yang mudah dipahami. Dengan melihat
pilihan guru tersebut, hendaknya panduan yang dibuat menjelaskan
secara mendalam dan disertai contoh yang mudah dipahami
khususnya pada kelengkapan contoh dan bentuk penilaian.

. Kebutuhan terhadap Aspek Bahasa dan Keterbacaan  Panduan

Pembelajaran Motorik kasar
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Kebutuhan dari segi aspek bahasa dan keterbacaan panduan
pembelajaran motorik kasar siswa Kelompok Bermain (KB) Usia 3-4
tahun berdasarkan kurikulum PAUD ini terdiri atas dua indikator yang
tercermin dalam dua pertanyaan yang ditujukan kepada lima guru.
Berikut penjelasan masing-masing pertanyaan dari aspek kebutuhan
bahasa dan keterbacaan panduan.

Tabel 8. Hasil Penilaian Guru Terhadap Kebutuhan Aspek Bahasa dan
Keterbacaan Panduan Pembelajaran Motorik kasar

Jml.
No Indikator Pilihan Jawaban m Jawaban
Guru
1 | Kebutuhan Menggunakan  bahasa | 5 4
panduan yang Indonesia yang baik dan
« benar
menggunaxan Menggunakan bahasa 1
bahasa yang komunikatif
Indonesia Menggunakan  bahasa -
yang baik dan | campuran yang mudah
benar dipahami
2 | Kebutuhan Kalimat sederhana 5 5
penggunaan Kalimat majemuk -
bahgsa dengan Kalimat lengkap -
kalimat
sederhana

Berdasarkan tabel 8 tersebut, dari 5 guru, 4 guru memilih
untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 1 guru memilih
untuk menggunakan bahasa yang komunikatif dalam panduan. Maka,
panduan menuli ssurat dinas yang dibuat oleh peneliti akan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan bahasa yang

komunikatif.
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Pada pertanyaan selanjutnya, dari 5 guru yang mengisi angket
kebutuhan, semua guru memilih menggunakan kalimat sederhana
pada panduan pembelajaran motorik kasar siswa Kelompok Bermain
(KB) Usia 3-4 tahun berdasarkan kurikulum PAUD. Kalimat
sederhana yang dimaksud adalah kalimat yang jelas susunannya serta
pilihan bahasa yang mudah dipahami oleh guru. Untuk itu panduan
yang dibuat penulis hendaknya menggunakan kalimat sederhana
sesuai kebutuhan guru.

. Kebutuhan terhadap Aspek Grafika Panduan Pembelajaran Motorik
kasar

Kebutuhan dari segi aspek grafika panduan pembelajaran
motorik kasar siswa Kelompok Bermain (KB) Usia 3-4 tahun
berdasarkan kurikulum PAUD ini terdiri atas tujuh indikator yang
tercermin dalam tujuh pertanyaan yang ditujukan kepada lima guru.
Berikut penjelasan masing-masing pertanyaan dari aspek kebutuhan
grafika panduan.

Tabel 9. Hasil Penilaian Guru Terhadap Kebutuhan Aspek Grafika
Panduan Pembelajaran Motorik kasar

No Indikator Pilihan Jawaban Jml. Jawaban
Guru

1 | Judul Panduan Pembelajaran 5 -
Motorik kasar Anak
Usia 3-4 tahun

Panduan Motorik kasar -
KB Usia 3-4 tahun untuk
Meningkatkan
Kemampuan Motorik
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Kasar

Buku Panduan
Pembelajaran Melalui
Aktivitas Jasmani
Motorik kasar Siswa

KB Usia 3-4 tahun untuk

Meningkatkan
Kemampuan Motorik
Kasar

Petunjuk
penggunaan

Diletakkan pada bagian
awal dan diuraikan

Diletakkan pada bagian
awal dan ditulis lebih

sederhana

Diletakkan pada bagian
awal, ditulis lebih
sederhana dan diberi
warna

Cover

Banyak warna

Cerah dengan warna
kontras

Cerah dengan warna
seimbang

Terdapat gambar
ilustrasi aktivitas

Ketebalan

Kurang dari 50 halaman

Antara 50 s.d 80
halaman

Antara 80 s.d. 100
halaman

Lebih dari 100 halaman

Desain /
model

Seperti - pelajaran biasa

Seperti saku

Simpel dan praktis

Jenis dan
ukuran huruf

Times New Roman
ukuran 12

Arial Narrow ukuran 12

Calibri ukuran 12
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Arial ukuran 12 -
7 | Gambar / Gambar ilustrasi anak 5 -
ilustrasi Gambar ilustrasi anak 1
bermotorik kasar

Gambar ilustrasi sarana 4
dan prasarana
pembelajaran motorik
kasar

Berdasarkan tabel 9 tersebut, dari 5 guru, semua memilih
panduan tersebut berjudul Buku Panduan Pembelajaran Melalui
Aktivitas Jasmani Motorik kasar Siswa KB Usia 3-4 tahun untuk
Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar. Sedangkan mengenai cara
menulis pentunjuk penggunaan panduan, 1 guru memilih petunjuk
penggunan diletakkan pada bagian awal dan ditulis lebih sederhana
dan 4 guru memilih untuk diletakkan pada bagian awal, ditulis lebih
sederhana dan diberi warna. Namun dalam uji materi, terdapat revisi
dari tim penguji. Menurut tim penguji penelitian ini lebih tepat akan
menghasilkan buku panduan pembelajaran motorik kasar siswa
Kelompok Bermain (KB) Usia 3-4 tahun berdasarkan kurikulum
PAUD. Untuk itu pengembang selanjutnya mengkomunikasikannya
kembali kepada guru yang menjadi objek penelitian. Hasil dari
komunikasi tersebut bahwa guru menyetujui perubahan judul dari
buku sebagai produk penelitian tersebut.

Sementara itu, 1 guru memilih sampul panduan yang cerah
dengan warna seimbang dan 4 guru memilih terdapat gambar ilustrasi

aktivitas bergambar. Mengenai tebal panduan, kelima guru memilih
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panduan ditulis kurang dari 50 halaman. Sedangkan mengenai desain
atau model panduan, dari 5 guru, 1 guru memilih panduan berbentuk
seperti saku (AS) dan 4 guru memilih desain yang simple dan praktis
(AS5). Jenis dan ukuran huruf yang dipakai dalam panduan ini, kelima
guru sepakat menggunakan jenis huruf Calibri ukuran 12. Sedangkan
ilustrasi yang sebaiknya dicantumkan dalam panduan ini, 1 guru
memilih gambar ilustrasi anak bermotorik kasar dan 4 guru memilih
gambar ilustrasi sarana dan prasarana pembelajaran motorik kasar .
2. Pengembangan Produk Awal

Pengembangan produk awal panduan pembelajaran motorik
kasar siswa Kelompok Bermain (KB) Usia 3-4 tahun berdasarkan
kurikulum PAUD terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama,
menentukan indikator yang termasuk dalam aspek motorik kasar yang
dikembangkan. Penentuan indikator motorik kasar didasarkan pada
kurikulum yang berlaku dan kondisi anak dilapangan. Adapun
kurikulum yang digunakan adalah sesuai dengan Peraturan Menteri No.
137 dan No. 146 tahun 2014.

Tahap kedua yaitu mencari kajian pustaka yang sesuai dengan
materi dan menyusun  panduan pelaksanaan pembelajaran yang
diharapkan. Isi panduan pembelajaran meliputi karakteristik anak usia
dini, prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini, pembelajaran tematik
terpadu, pendekatan saintifik pada pembelajaran anak usia dini, alur

perencanaan pembelajaran anak usia dini, tahapan penyusunan program

94



pembelajaran anak usia dini, metode dan model pembelajaran, indikator
pencapaian perkembangan anak usia 3-4 tahun, kegiatan pembelajaran
motorik kasar anak usia dini usia 3-4 tahun, pelaksanaan pembelajaran,
etika laporan, jenis pelaporan, waktu pelaporan, bentuk laporan
semester, contoh format laporan semester, dan petunjuk praktis laporan
semester.

Tahap ketiga, mencetak sesuai dengan format yang dibutuhkan.
panduan pembelajaran motorik kasar siswa Kelompok Bermain (KB)
Usia 3-4 tahun berdasarkan kurikulum PAUD secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran atau contoh yang disertakan oleh pengembang.

3. Hasil Validasi Produk Awal

Draf panduan pembelajaran kelompok bermain anak usia 3-4
tahun sebelum digunakan maka diuji coba dengan dilakukan validasi
terlebih dahulu kepada dua ahli yaitu Prof. Pamuji Sukoco, M.Pd. dan
Dr. Hamid Anwar, M.Pil ahli pendidikan jasmani anak usia dini dan
media pembelajaran serta ahli bahasa supaya mendapat masukan dan
penilaian untuk perbaikan draf panduan pembelajaran. Berdasarkan
penilaian ahli materi dan bahasa tersebut maka dihasilkan penilaian ahli
seperti tabel berikut ini:

Tabel 10. Hasil Penilaian Ahli Indikator Cakupan Materi/Isi

Indikator Uraian Nilai Aiken’s V
Materi sesuai dengan kurikulum 0,44
Cakupan yang berlaku.
Materi/Isi
Materi sesuai dengan karakteristik 0,56
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anak usia 3-4 tahun

Materi sesuai dengan kaidah motorik 0,56
kasar anak usia 3-4 tahun

Contoh aplikasi kegiatan yang 0,56
disajikan bervariasi.

Materi yang disajikan tidak 0,44

menimbulkan banyak tafsir.

Tabel 11. Hasil Penilaian Ahli Indikator Kemutakhiran

Indikator Uraian Nilai Aiken’s V
Kesesuaian isi dengan 0,56
lingkungan.

Kesesuaian isi dengan kondisi 0,56
Kemutakhir masyarakat.
o Kesesuaian isi dengan teknologi. 0,44
Pustaka yang digunakan bersifat 0,44

nyata atau actual.

Tabel 12. Hasil Penilaian Ahli Indikator Kebahasaan

Indikator Uraian Nilai Aiken’s V
Bahasa yang digunakan sesuai 0,56
dengan EYD.

Istilah yang digunakan sesuai 0,44
dengan Kamus Besar Bahasa
Indonesia.

Kebahasaan | Bahasa yang digunakan 0,44
komunikatif.
Kalimat yang digunakan bersifat 0,44
efektif.
Ketertautan antarbagian. 0,44
Ketertautan antarbab dalam bagian. 0,44
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Ketertautan antarsubbab dalam bab. 0,44

Tabel 13. Hasil Penilaian Ahli Indikator Penyajian

Indikator Uraian Nilai Aiken’s V
Konsistensi sistematika penyajian 0,44

dalam setiap bagian.

Keruntutan isi dalam setiap 0,56

bagian.

Identitas tabel 0,44

Identitas gambar 0,44
Penyajian Identitas lampiran 0,44

Relevansi pendahuluan dengan 0,67

pelaksanaan pembelajaran
motorik kasar kelompok bermain
(KB) Usia 3-4 tahun untuk
meningkatkan kemampuan

motorik kasar.

Tabel 14. Hasil Penilaian Ahli Indikator Grafika

Indikator Uraian Nilai Aiken’s V

Unsur tata letak lengkap 0,56
Kesesuaian ukuran unsur tata letak 0,44
Kesesuaian bentuk 0,56
Kesesuaian warna 0,67

Grafika Huruf mudah dibaca 0,56
Mampu mengungkap makna dari 0,44
sebuah objek
Menggunakan gambar ilustrasi yang 0,44
mendukung.

Nilai Aiken’s V adalah lebih dari 0,3. Menurut teori dengan

kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari
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0,3, maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Uji validitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23 dengan
kriterium wuji bila correlated item-total correlation lebih besar
dibandingkan dengan 0,3 maka data merupakan construck yang kuat
(valid). Kesimpulan hasil penelitian ahli dapat dijelaskan melalui tabel
sebagai berikut:

Tabel 15. Kesimpulan Penilaian Ahli Pada Keseluruhan Indikator

Indikator Aiken’s V Kesimpulan
Cakupan Materi/Isi 0,97 Valid
Kemutakhiran 0,89 Valid
Kebahasaan 0,94 Valid
Penyajian 0,93 Valid
Grafika 0,93 Valid

Berdasarkan tabel 15 di atas menunjukkan bahwa cakupan
materi/isi nilai Aiken’s V adalah 0,97, kemutakhiran 0,89, kebahasaan
0,94, penyajian 0,93, dan grafika 0,93. Artinya menunjukkan nilai
kesepakatan antara dua ahli cukup kuat juga disebut nilai koefisien
validasi isi cukup semua indikator. Semakin besar nilai Aiken’s V maka
semakin tinggi validitas isinya. Maka dapat disimpulkan bahwa draf
panduan pelaksanaan pembelajaran motorik kasar kelompok bermain
(KB) usia 3-4 tahun untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar

layak diuji cobakan.

B. Hasil Uji Coba Produk

1. Uji Coba Lapangan
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Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui tingkat
implementasi produk panduan pembelajaran yang sudah divalidasi dan
dinilai para pakar ahli dengan mempraktekannya secara langsung di
lapangan. Uji coba lapangan dilaksanakan pada Kelompok Bermain (KB)
di dua kecamatan berbeda yaitu Kelompok Bermain Insan Mulia Kec.
Sentolo, Kelompok Bermain Yudhistira Sentolo Kec. Sentolo, Kelompok
Bermain Buah Hati Kec. Sentolo, Kelompok Bermain (KB) Istigomah
Kec. Kerjo, Kelompok Bermain (KB) Amanah Kec. Kerjo.

Uji coba lapangan dilakukan kepada 5 orang guru, selanjutnya
sebagai bentuk kefahaman guru terhadap panduan pembelajaran yang
dimaksud, guru membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran dan
dipraktekkan kepada siswa usia 3-4 tahun.

Hasil uji coba lapangan terhadap panduan pembelajaran motorik
kasar siswa Kelompok Bermain (KB) Usia 3-4 tahun berdasarkan
kurikulum PAUD adalah sebagai berikut:

Tabel 16. Hasil Uji Coba Lapangan Terhadap Panduan Pembelajaran

Motorik kasar Siswa Kelompok Bermain (KB) Usia 3-4 Tahun
Berdasarkan Kurikulum PAUD

Skor

No. Aspek yang Dinilai Kriteria

Rata-rata

A. Persiapan Pembelajaran

Guru membuat Rencana Pelaksanaan 4,20 Baik
Pembelajaran (RPP) sesuai panduan.

Guru melakukan proses pembelajaran sesuai 4,55 Sangat Baik
yang dituliskan pada Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

Guru membuat model aktivitas sesuai 4,55 Sangat Baik
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panduan .

B. Proses Pembelajaran

4 Guru lebih aplikatif dalam memilih sarana 4,55 Sangat Baik
dan prasarana dalam proses pembelajaran.

5 Guru menguasai materi. 4,40 Sangat Baik

6 Guru mudah beradaptasi dalam menghadapi 4,50 Sangat Baik
siswa.

C. Pasca Pembelajaran

7 Siswa antusias menyambut arahan yang 4,75 Sangat Baik
dilakukan oleh guru.

8 Guru memiliki catatan hasil setiap proses 4,30 Sangat Baik
pembelajaran.

Jumlah 35.8 .
Skor Rata-rata Keseluruhan 4,475 Sangat Baik

Tabel 16 di atas menunjukkan bahwa kualitas dari penyajian
produk memiliki kategori sangat baik. Dari delapan indikator, tujuh
masuk kategori sangat baik dan satu indikator kategori baik. Jumlah skor
seluruhnya adalah 35,8 dari skor maksimal 35,00. Rata-rata skor secara

keseluruhan adalah 4,475 atau kategori sangat baik.

2. Hasil Uji Coba Lapangan

Setelah proses uji coba lapangan, pengembang berdiskusi dengan
responden. Hasil diskusi yang diperkuat dengan hasil pengamatan
diidentifikasi oleh pengembang. Selanjutnya pengembang menganalisis
masukan-masukan tentang kualitas produk dari panduan pembelajaran.
Hasil masukan-masukan tersebut antara lain sebagai berikut: (1) Guru
sudah cukup baik melakukan proses pembelajaran dan merasa terbantu
dengan panduan pembelajaran; (2) Guru sudah paham dengan panduan
pembelajaran dan dapat mempraktekkan dengan baik; (3) Siswa sangat

menikmati permainan yang diajarkan, dan guru sangat senang dengan
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kondisi pembelajaran; (4) Kelengkapan saran dan prasaran sangat
mendukung dilakukan pembelajaran di luar kelas, dan siswa sangat
termotivasi, dan (5) Guru sangat antusias dalam mengajar dan mampu
memberikan motivasi yang baik kepada siswa.
C. Revisi Produk
Berdasarkan hasil uji coba lapangan produk yang dikembangkan
telah memenuhi kualitas kevalidan, namun terdapat beberapa masukan
terhadap komponen panduan yang dikembangkan. Ada tiga guru yang
memberikan masukan sebagai bahan revisi dan perbaikan setelah
dilakukan uji coba lapangan. Masukan dari guru-guru tersebut terkait
dengan komponen penyajian dan kegrafikan. Adapun masukan tersebut
adalah pencantuman gambar peralatan yang sering digunakan dalam
aktivitas permainan, pemilihan gambar cover yang kurang menarik dan
pemilihan layout setiap halaman yang kaku.
Pertama, terkait gambar peralatan yang sering digunakan dalam
aktivitas permainan, pengembang menyadari bahwa hal tersebut belum ada

dan akan dicantumkan selanjutnya. Berikut tampilan gambar tersebut :
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Peralatan yang Sering Digunakan Peralatan yang Sering Digunakan
7N
k m
E’ % 4

1. Cone plastik warna 2. Ember plastik warna 7. Bola plastik warna 8. Plester warna

X o

3. Tongkat kecil warna 4. Semen putih | II l ' I I I
y: £,

9. Meja plastik / kayu 10. Papan tulis berdiri

5. Kertas warna 6. Karpet spon warna

Gambar 3. Peralatan Yang Sering Digunakan Dalam Model Permainan
Motorik Kasar

Kedua, pemilihan desain cover sebenarnya sudah disesuaikan
dengan angket kebutuhan, namun masukan tersebut sangat membantu
pengembang untuk mendapatkan gambar yang tepat. Berikut detail gambar

sebelum dan sesudah revisi:
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I Buku Panduan Pelaksanaan Pembelajaran | l

AKTIVITAS JASMANI

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR
SISWA KELOMPOK BERMAIN (KB) USIA 3-4 TAHUN

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTO
SISWA KELOMPOK BERMAIN (KB) USIA 3-4 Tllllll

Gambar 4.Revisi Cover. (Gambar sebelah kiri : gambar sebelum direvisi.
Gambar sebelah kanan : gambar yang sudah direvisi)

Ketiga, pemilihan layout dalam disesuaikan dengan pedoman-
pedoman yang saat ini beredar secara luas. Setelah adanya masukan,
pengembang menyadari bahwa perlu adanya warna yang lebih segar.
Untuk itu pengembang memberikan desain yang lebih kaya warna dari

yang sebelumnya. Berikut gambar sebelum dan sedudah revisi :
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Petunjuk Penggunaan Buku Panduan

Buku panduan guru ini memiliki fungsi sebagai acuan dan memperkaya
bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran aktivitas jasmani Kelompok
Bermain kelompok usia 3-4 tahun. Melihat pentingnya buku panduan ini,

hal-hal

® Bacalah halaman demi halaman dengan teliti. Hal ini dimaksudkan
untuk memastikan guru memahami yang tertulis didalam buku
paanduan ini secara keseluruhan.

Pahamilah mulai dari Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Perkembangan yang selanjutnya akan berkaitan erat dengan program
pembelajaran.

Kembangkanlah ide-ide kreatif dalam memilih kegiatan alternativ
apabila kondisi yang terjadi kurang sesuai dengan perencanaan. Pilihlah
metode pembelajaran yang sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan
agar bisa dicapai kompetensi yang ditetapkan.

Biasakan anak melakukan aktivitas yang diharapkan secara keseluruhan
tanpa meninggalkan beberapa aktivitas. Hal ini akan berakibat pada
kondisi fisik pasca kegiatan pembelajaran. Semakin teraturnya anak
mengikuti setiap intruksi maka semakin berkurangnya resiko terjadi
cedera.

® Opti sarana dan yang ada untuk setiap
kegiatan pembelajarannya.

@ Dalam initerdapat h aktivitas, yang mana

bukan berarti menjadi aturan pokok yang harus dilakukan, tapi Guru

terus dalam bentuk yang kreatif dan

menantang. Sehingga siswa semakin antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran.

@ Pastikan semua siswa berpartisipasi dalam setiap aktivitas yang
diajarkan.

Pendahuluan

Pendidikan anak pada usia dini merupakan pendidikan yang
sangat mendasar dan strategis dalam pembangunan sumber daya
manusia. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam

tahun yang di melalui p

untuk membantu pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak memiliki

kesi. dal ki idikan lebih lanjut.

Salah satu fokus pembelajaran dalam Kelompok Bermaian (KB)

adalah per motorik. Per motorik sendiri
terbagai menjadi dua yaitu perkembangan motorik kasar dan
perkembangan motorik halus. Perkembangan motorik kasar
merupakan hal yang sangat penting bagi anak usia dini. Perkembangan
motorik kasar harus mendapatkan perhatian khusus berupa
pemberian rangsangan dan stimulus tertentu untuk membantu

terjadinya proses perkembangan tersebut. Di masyarakat terjadi

tentang i motorik kasar
ini bahwa per motorik
kasar akan terjadi is sejalan di usia.

Akibatnya banyak orang tua yang tidak terlalu memperhatikan
perkembangan motorik kasar anak pada usia dini sehingga

perkembangan motorik kasar anak mengalami keterlambatan.

Gambar 5. Gambar Layout Dalam Sebelum Direvisi

Buku panduan guru ini memiliki fungsi sebagai acuan dan memperkaya
bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran aktivitas jasmani Kelompok
Bermain kelompok usia 3-4 tahun. Melihat pentingnya buku panduan ini,
I hal-hal iberikut:

 Bacalah halaman demi halaman dengan teliti. Hal ini dimaksudkan
untuk memastikan guru memahami yang tertulis didalam buku
paanduanini secara keseluruhan.

w Pahamilah mulai dari Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Perkembangan yang selanjutnya akan berkaitan erat dengan program
pembelajaran.

* Kembangkanlah ide-ide kreatif dalam memilih kegiatan alternativ
apabila kondisi yang terjadi kurang sesuai dengan perencanaan. Pilihlah
metode pembelajaran yang sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan
agar bisa dicapai kompetensi yang ditetapkan.

“ Biasakan anak aktivitas yang dil secara
tanpa meninggalkan beberapa aktivitas. Hal ini akan berakibat pada
kondisi fisik pasca kegiatan pembelajaran. Semakin teraturnya anak
mengikuti setiap intruksi maka semakin berkurangnya resiko terjadi
cedera.

* Opti sarana dan yang ada untuk setiap
kegiatan pembelajarannya.

+ Dalam buku panduan ini terdapat beberapa contoh aktivitas, yang mana
bukan berarti menjadi aturan pokok yang harus dilakukan, tapi Guru
terus dalam bentuk yang kreatif
dan Sehi I i i dal i
proses pembelajaran.

Pastikan semua siswa berpar
diajarkan.

Gambar 6. Gambar Layout Dalam Sesudah Direvisi
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D. Keunggulan dan Kelemahan Produk
1. Keunggulan
a. Panduan pembelajaran dapat membantu guru Kelompok Bermain (KB)
usia 3-4 tahun dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.
b. Pedoman pelaksanaan dan laporan hasil pembelajaran mudah
dilaksanakan.
c. Alat yang digunakan mudah didapat dan aman digunakan untuk anak.
2. Kelemahan
a. Guru dituntut lebih kreatif dalam merancang model permainan.
b. Terbatas untuk kurikulum yang berlaku saat ini.
E. Keterbatasan Penelitian
a. Kondisi sarana dan prasarana yang belum lengkap sehingga pada uji coba
proses pembelajaran, sehingga ada sebagian siswa yang harus menunggu
temannya melakukan kegiatan. Hal tersebut memicu kegaduhan bahkan
ada siswa yang mengganggu siswa lain dalam proses pembelajaran.
b. Keberadaan guru yang tidak seimbang dengan jumlah siswa, sehingga
aktivitas siswa tidak bisa dipantau secara detail.
c. Wawancara studi pendahuluan dan uji coba lapangan tidak seluruhnya

terdokumentasikan dengan baik.
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